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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru penjasorkes dalam 

memberikan motivasi siswa pada kegiatan ekstrakurikuler sepak bola maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam 

pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di 

luar sekolah, untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa. Dari 

berbagai bidang studi ada juga dorongan dari guru atau teman-

teman maupun dalam lingkungan keluarga, dorongan ini berada 

pada diri seseorang untuk melakukan yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya. Dan ada juga motivasi dari guru 

merupakan salah satu faktor penentu sebagai pendorong tingkah 

laku manusia sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat 

mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih dan mencapai hasil 

yang maksimal. 

2. Peran guru penjasorkes dalam memberikan motivasi siswa pada 

kegiatan ekstrakurikuler sepak bola sangat membantu siswa 

sehingga untuk mencapai tujuan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

sepak bola, fasilitas dan sarana prasarana harus memadai. 

Sehingga siswa dengan muda dan nyaman untuk mempraktekan 
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teknik-teknik dalam permainan  sepak bola dan ekstrakurikuler 

berjalan dengan baik. Dengan adanya motivasi dan dorongan, 

baik itu dari guru, teman-teman maupun dalam lingkungan 

keluarga. Maka dengan sendirinya semangat belajar seorang 

siswa akan terus meningkat, sehingga dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler siswa mampu untuk mengembangkan minat dan 

bakat dalam berbagai bidang studi yang ada pada sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

ingin menyampaikan beberapa hal sebagai saran, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, kedepannya agar lebih semangat dan lebih giat lagi dalam      

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola. 

2. Guru PJOK, kedepannya agar lebih banyak memberikan motivasi atau 

dorongan kepada siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepak bola. 

3.  Kepala Sekolah, kedepannya diharapkan harus lebih memperhatikan 

sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dalam menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola. 

4. Pemerintah, lebih menghimbau kepada guru-guru di sekolah 

terkhususnya SDI Wolowaru 4  fasilitas dan sarana prasarana harus 

memadai. Sehingga siswa dengan muda dan nyaman untuk 

mempraktekan teknik-teknik dalam permainan  sepak bola dan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik. 


